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ABSTRAK 

Gula kelapa sebagai salah satu komoditas sektor perkebunan perlu mendapat 

perhatian dalam kegiatan pengembangan agroindustri. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode survei. Kecamatan Tempuling sebagai tempat 

penelitian dengan pertimbangan merupakan sentra agroindustri berbasis kelapa 

dan salah satu daerah pengrajin gula kelapa di Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi 

Riau. Penarikan sampel agroindustri adalah secara sengaja (purposive) yaitu 

pengrajin yang menjadi sampel adalah pengrajin yang mengusahakan pengolahan 

nira kelapa menjadi gula kelapa cetak di Desa Karya Tunas Jaya Kecamatan 

Tempuling sebanyak 15 sampel pengrajin. Kegiatan penelitian berlangsung 

selama 9 bulan diawali bulan Januari 2011. Kelembagaan ekonomi pengrajin gula 

kelapa adalah lembaga-lembaga pendukung kegiatan produksi dan pemasaran 

gula kelapa. Hasil penelitian menunjukkan kelembagaan ekonomi pengrajin gula 

kelapa di Desa Karya Tunas Jaya memiliki tiga pola kelembagaan yaitu 

pemerintah, tradisional, Pasar. Kelembagaan ekonomi yang memungkinkan untuk 

meningkatkan posisi tawar pengrajin adalah koperasi melalui dukungan 

kelembagaan penyuluhan dan pemerintah. 
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